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ABSTRAK 
Nama Penyusun :  MUHAMMAD ANWAR 
NIM :  10300107021 
Judul skripsin :  Bank Sperma Perspektif Hukum Islam      
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mendeskripsikan dan menganalisis 
tentang pandangan hukum islam terhadap bank sperma, 2) mengungkap proses yang 
terjadi pada bank sperma, dan mengemukakan pandangan ulama tentang 
insememinasi buatan dan sewa rahim, dan 3) menganalisis pandangan para ulama 
mengenai hukum bank sperma serta permasalahan yang timbul dari adanya bank 
sperma. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut digunakan pendekatan multi 
disipliner, yaitu pendekatan syari, pendekatan yang berdasar pada norma agama baik 
dalam bentuk nas (al-Qur’an dan sunah) maupun pendapat para ulama dan ahli usul 
serta menggunakan pendekatan filosofis yaitu yang berdasar pada pikiran kritis yang 
mendalam, mendasar dan menyeluruh dinyatakan dalam bentuk sistematis untuk 
menemukan esensi segala sesuatu. Penelitian ini tergolong library research, data 
dikumpulkan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis dengan menggunakan 
analisis isi (content analysis) terhadap literatur yang representatif dan mempunyai 
relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bank sperma yang didirikan dengan 
pengumpulan sperma yang diambil dari para pendonor dan disalurkan kepada siapa 
saja yang menginginkan tanpa pertimbangan status ikatan pernikahan para ulama 
bersepakat untuk menetapkan status hukumnya sebagai sesuatu yang haram berdasar 
pada penganalogian dengan hubungan kelamin antara lawan jenis di luar pernikahan 
yang sah (zina). Walaupun definisi yang beredar dalam banyak literatur 
menerjemahkan zina hanya sebatas hubungan seksual atau persentuhan dua alat 
kelamin dari jenis berbeda tanpa ikatan pernikahan namun dalam kasus khusus yaitu 
kelanjutan proses pada bank sperma dengan hanya memasukkan sperma kedalam 
sistem reproduksi wanita tanpa ikatan pernikahan dikategorikan sebagai zina. 
Diperlukan adanya rekonstruksi baru dalam mendefinisikan istilah-istilah 
yang sering muncul dalam bidang hukum agar tidak memicu lahirnya  interpretasi 
yang mengarah pada kekeliruan agar nantinya dapat dijadikan rujukan pada 
penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama. Diantaranya memberikan 
batasan yang lebih ketat terhadap terma zina dan pernikahan. 
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BAB I 
A. Latar Belakang Masalah 
Bidang kedokteran secara umum termasuk salah satu bidang keilmuan yang 
mendapat perhatian besar dari para ulama, sejak masa Nabi hingga saat dewasa ini, 
termasuk yang terkait dengan perkembangan teknologinya dari sisi etika dan hukum 
Islam. Dalam menentukan hukum haram-halalnya suatu temuan ilmiah termasuk 
dalam bidang kedokteran, pada masa Nabi seluruhnya dapat diselesaikan. Sedang 
pada masa berikutnya jika tidak dapat ditemukan dalam sumber ajaran Islam, al-
Qur’an dan sunah maka dilakukan ijtihad.1 
 Dewasa ini para ulama dihadapkan pada masalah yang rumit, karena banyak 
masalah-masalah kedokteran yang tidak ada penegasan dalam nas al-Qur’an dan 
hadis, juga tidak ditemukan keterangannya dalam literatur fikih karena hal yang 
serupa belum diformulasikan oleh para pakar fikih (Fukaha) terdahulu, belum terjadi 
saat itu atau bahkan belum terpikirkan akan adanya. Di samping itu, juga mulai 
terkuaknya masalah lain yang terkait yang harus pula dipertimbangkan dalam 
menentukan hukumnya. Di sisi lain, sekarang hampir tidak ada lagi orang yang 
mempunyai otoritas berijtihad secara mandiri karena orang yang memenuhi prasyarat 
akademis dan moral yang diperlukan nyaris tidak dapat dijumpai lagi, maka yang 
                                                          
1
Dedi wahyudi, “Bank ASI dan Bank Sperma”, .http//:perbandinganmazhab.Blogspot. com 
(Diakses pada tanggal 28 Februari 2011). 
1 
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dilakukan adalah berijtihad secara kolektif (ijtihad jama'i) melalui lembaga atau 
organisasi keulamaan.
2
 
Setiap peristiwa yang terjadi pasti ada hukum yang mengikatnya, ada dalil 
yang menunjukkan dasar hukumnya, jika tidak ditemukan secara jelas dalam nas 
maka dalil dicari dengan cara berijtihad. Dengan ijtihad, maka sesulit dan serumit 
apapun persoalan yang dihadapi manusia, maka di situ ada ketentuan hukumnya. 
Hukum Islam senantiasa dinamis dan sesuai dengan tuntutan masa dan 
tempat, intinya menghindari yang mafsadat serta menarik yang bermanfat hal ini 
sesuai dengan kaidah  "حل اصملا بلج ىلع مدقم دسافملا ءرد”3. Begitupun dengan 
tujuan akhir ditetapkannya hukum Islam adalah menjadi rahmat bagi manusia, 
mewujudkan kemaslahatan yang hakiki, baik di dunia maupun di akhirat. Ukuran dan 
sarana kemaslahatan itu tidak baku dan tidak terbatas dan berubah seiring dengan 
perkembangan zaman. Secara metodologis, ulama menetapkan hukum Islam 
berdasarkan sumber primer syariat Islam, al-Qur’an dan Sunah dua sumber 
komplementer yang merupakan sub-ordinat kaidah-kaidah suplementer, meliputi 
Istihsan (preferensi juristik), al-Mashalih al-Mursalat (kemaslahatan umum), 
                                                          
2Dedi wahyudi, “Bank ASI dan Bank Sperma”, .http//:perbandinganmazhab.Blogspot. com 
(Diakses pada tanggal 28 Februari 2011). 
 
3
Abdul Hamid Hakim, “Mabadiy Awwaliyah Fi Usulil Fiqhiyah wal Qawaidul Fiqhiyyah”, 
Maktabah Sa’diyah Putra: Jakarta: h. 39.  
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Istishhab (aturan kesesuaian), SyarMan Qablana, Madzhab Shahabi, Sadd al-Dzari'at 
(menutup jalan yang dapat menghantarkan terjadinya kemaksiatan), dan urf.
4 
Ajaran syariat Islam mengajarkan untuk tidak boleh berputus asa dan 
menganjurkan untuk senantiasa berikhtiar (usaha) dalam menggapai karunia Allah 
swt. Demikian halnya yang diayomi oleh maqashid asy-syari’ah (tujuan filosofis 
syariah Islam) adalah hifdz an-nasl (memelihara fungsi dan kesucian reproduksi) bagi 
kelangsungan dan kesinambungan generasi umat manusia.
5
 Allah telah menjanjikan 
setiap kesulitan ada solusinya, hal itu sesuai yang tertera dalam Q.S al-Insyirah [96] 
ayat 5-6 : 
              6   
Terjemahnya: 
”Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  
 Kemudahan yang diberikan termasuk kesulitan reproduksi manusia dengan 
adanya kemajuan teknologi kedokteran dan ilmu biologi modern yang Allah 
                                                          
  
4
MakmumAnshary, “Hukum Bank Sperma Menurut Hukum Islam,” http://makmum-
anshory.blogspot.com (Diakses pada tanggal 28 february 2011). 
 
5
Lia Amelia, HukumBayiTabungdalamIslam” http://community.gunadarma.ac. id/blogs. 
(Diakses pada tanggal 20 Oktober 2011). 
 
6
Departemen Agama RI,al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 1073. 
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karuniakan kepada umat manusia agar mereka bersyukur dengan menggunakannya 
sesuai kaedah ajaran-Nya.
7
 
Pernikahan yang merupakan suatu hubungan yang menimbulkan akibat 
hukum seperti mempunyai tanggung jawab antara suami istri, memberi nafkah 
kepada sang istri, warisan apabila telah meninggal dunia. Keturunan atau anak adalah 
suatu yang sangat diidam-idamkan dalam pernikahan. Pernikahan tanpa  adanya 
seorang anak seakan-akan tidak ada artinya, karena salah satu dari tujuan pernikahan 
adalah memperoleh keturunan. Kehadiran  sains modern memberikan harapan bagi 
mereka yang mendambakan anak tetapi memiliki kendala dalam reproduksi.
8
 
Teknologi bayi tabung dan inseminasi buatan merupakan hasil terapan sains 
modern yang pada prinsipnya bersifat netral sebagai bentuk kemajuan ilmu 
kedokteran dan biologi. Sehingga meskipun memiliki daya guna tinggi, namun juga 
sangat rentan terhadap penyalahgunaan dan kesalahan etika bila dilakukan oleh orang 
yang tidak beragama, beriman dan beretika sehingga sangat potensial berdampak 
negatif dan fatal. Oleh karena itu kaedah dan ketentuan syariah merupakan pemandu 
etika dalam penggunaan teknologi ini sebab penggunaan dan penerapan teknologi 
belum tentu sesuai menurut agama, etika dan hukum yang berlaku di masyarakat.
9
 
                                                          
7
Lia Amelia, HukumBayiTabungdalamIslam” http://community.gunadarma.ac. id/blogs. 
(Diakses pada tanggal 20 Oktober 2011). 
 
8
Muhsin Hariyanto. Bank Sperma Dalam Perspektif Hukum Islam, http://muhsinhar. 
staff.umy.ac.id, ( Diakses pada tanggal 9 september 2011) 
 
9
Lia Amelia, Hukum Bayi Tabung dalam Islam” http://community.gunadarma.ac. 
id/blogs, (Diakses pada tanggal 20 Oktober 2011).  
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang ada maka dirumuskan rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pandangan  hukum Islam  terhadap bank sperma ? 
2. Bagaimana pandangan ulama terhadap sperma donor dan  sewa rahim? 
C. Pengertian judul 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran dalam pembahasan 
skripsi ini, maka perlu dikemukakan makna dan pengertian istilah yang mempunyai 
variabel dalam judul skripsi ini, untuk menjelaskan arti yang terkandung di dalamnya 
sehingga dapat terarah dengan baik. 
Bank sperma adalah tempat yang melayani pembekuan dan penyimpanan 
sperma
10
  lalu dibekukan dan disimpan ke dalam larutan nitrogen cairan untuk 
mempertahankan fertilitasi sperma. 
Dalam bahasa medis bias disebut juga Cryobanking. Cryobanking adalah 
suatu teknik penyimpanan sel cryopreserved untuk digunakan di kemudian hari. Pada 
dasarnya, semua sel dalam tubuh manusia dapat disimpan dengan  menggunakan 
teknik dan alat tertentu sehingga dapat bertahan hidup untuk jangka waktut tertentu.11 
                                                          
10“Bank Sperma,”wikipedia the free ensyclopedia. http// en. Wikipedia.org/wiki/bank sperma, 
(Diakses pada tanggal 14 juni 2011 ).  
 
11
Muhsin Hariyanto. Bank Sperma Dalam Perspektif Hukum Islam, http://muhsinhar. 
staff.umy.ac.id, ( Diakses pada tanggal 9 september 2011).  
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Hukum Islam adalah hukum yang dibangun berdasarkan pemahanan manusia 
atas nas al-Qur’an maupun Sunah untuk mengatur kehidupan manusia yang berlaku 
secara universal dan relevan pada setiap zaman (waktu) dan makan (ruang) manusia. 
Keuniversalan hukum Islam ini sebagai kelanjutan langsung dari hakekat Islam 
sebagai agama yang universal, yakni agama yang substansi-substansi ajarannya tidak 
dibatasi oleh ruang dan waktu manusia, melainkan berlaku bagi semua orang Islam di 
manapun, kapanpun, dan kebangsaan apapun.
12
 
Dalam skripsi ini dikemukakan batasan terhadap objek penelitian hanya 
berkisar pada hubungan antara bank sperma dan pernikahan. Selain itu dalam skripsi 
ini juga dibahas tentang bank sperma dan pandangan hukum Islam dan kaitannya 
terhadap kemajuan ilmu kedokteran seperti inseminasi, bayi tabung serta hal-hal yang 
berhubungan erat dengan bank sperma termasuk membahas mengenai masalah sewa 
rahim. 
D. Kajian Pustaka 
Bank sperma merupakan masalah yang sangat urgen dan menarik untuk 
dijadikan bahan skripsi atau kajian. Menurut pengamatan,walaupun telah ada fatwa 
atau pendapat fukaha mengenai masalah yang akan dikaji nantinya  (Bank Sperma) 
bukan berarti fatwa yang telah ada tersebut menutup jalan bagi mereka yang ingin 
mengetahui lebih jauh lagi mengenai masalah tersebut dan menjadikan ketetapan 
hukum sebelumnya sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian. 
                                                          
12
Said Agil Husain Al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, (Cet. 1 ; Jakarta 
:penamadani, 2004 ). h. 7. 
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M. Shahab Tahar dalam bukunya “Inseminasi Buatan Menurut Hukum Islam” 
menjelaskan bahwa pernikahan adalah bukan hanya sekadar untuk menyalurkan nafsu 
seksual menurut cara yang sah, melainkan ia mengandung nilai-nilai luhur yang 
dicapai dengan pernikahan, salah satu tujuan utama pernikahan adalah untuk 
memperoleh keturunan. Keturunan yang bersih, yang jelas ibu bapaknya, yang jelas 
silsilah nasabnya hanya bias diperoleh dengan jalan pernikahan.
13
 Dengan adanya 
bank sperma potensi kaburnya garis nasab akan terbuka lebar, identifikasi jalur 
keturunan akan sulit untuk dilakukan. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1974. 
Tentang Pernikahan tujuan utama pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang 
bahagia. Hal inisesuai yang tertuang pada pasal 1 bahwa Pernikahan ialah ikatan lahir 
bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa.
14
 
Abdul fadl Mohsen Ebrahim menjelaskan dalam bukunya Isu-isu Biomedis 
dalam Perspektif  Islam: Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan  dijelaskan 
bahwa al-Qur’an bukanlah sebuah kitab tentang ilmu kedokteran, tetapi lebih sebagai 
                                                          
13
M. Shahab Tahar, Inseminasi Buatan Menurut Hukum Islam, (Surabaya: BinaIlmu, 1987), 
h. 1. 
 
14
Republik Indonesia, Undang-undang R.I. Nomor 1 Tahun 1974. Tentang  Pernikahan 
http://hukum.unsrat.ac.id, (Diakses pada tanggal 20 Oktober 2011). 
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buku bimbingan bagi umat manusia dalam masalah duniawi dan spiritual mereka.
15
 
Walaupun dinyatakan bukan sebuah kitab kedokteran namun Menariknya, al-Qur’an 
digambarkan sebagai penyembuh sebagaimana yang termaktub dalam Q.S Fussilat 
[41] Ayat 44 :  
            16 
Terjemahnya: 
“al-Qur’an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang  yang beriman”. 
 
Dusku Ibrahim di bukunya Metode Penetapan Hukum Islam: Membongkar 
Konsep Istiqra’ Al-Ma’nawi Asy-Syatibi menuliskan zaman akan selalu berkembang 
dengan berbagai kompleksitas yang mengiringinya sehingga terjadilah berbagai 
masalah hukum yang memang belum ada atau tidak terjadi pada masa-masa 
sebelumnya sehingga memerlukan sebuah pemecahan hukum yang tepat  dan bisa 
membawa kepada kemaslahatan
17
. Karena itulah, kekuatan ijtihad harus dihidupkan 
kembali dengan menggunakan metode yang tepat dan efektif yang mencerminkan 
sebuah produk hukum Islam yang berlaku disegala ruang dan waktu. 
                                                          
15
Abul Fadl Mohsin Ebrahim, Biomedical Issues, Islamic Perspective,terj. Sari meutia Isu-isu 
Biomedis dalam Perspektif Islam: Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan, (Bandung: Mizan, 
1988), h. 29. 
 
16
Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 481 
 
17
Duski Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam: Membongkar Konsep Istiqra’ Al-Ma’nawi 
Asy-Syatibi. Jogjakarta: ar-Ruzz media 2008. h. 6. 
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Sumber pokok hukum Islam adalah al-Qur’an dan sunah. Pada masa rasul, 
manakala muncul suatu persoalan hukum, baik yang berhubungan dengan Allah 
maupun kemasyarakatan, Allah menurunkan ayat-ayat al-Qur’an untuk 
menjelaskannya. Rasulullah sebagai muballig, menyampaikan penjelasan ini kepada 
ummatnya untuk diikuti. Kendati demikian, penjelasan al-Qur’an tersebut tidak 
selamanya tegas dan terperinci (tafsili), melainkan kebanyakannya hanya bersifat 
garis besar (ijmali), sehingga dibutuhkan penjelasan lebih lanjut dari Rasul.
18
 
Ijtihad Rasul tersebut pada dasarnya merupakan pengungkapan ilham ilahi 
dan pemahaman mendalam terhadap semangat hukum (ruh at-tasyri’), mengingat apa 
yang diucapkannya bukanlah berdasarkan hawa nafsunya melainkan wahyu tuhan 
kepadanya. Adapun bentuknya terkadang dilakukan secara kolektif yakni 
musyawarah bersama para sahabat atau dilakukan secara pribadi dengan 
memproyeksikan kasus yang tidak ada aturan hukumnya dengan kasus yang ada 
aturan hukumnya dalam al-Qur’an, yang disebut dengan al-Qiyas19 
Setelah rasul meninggal dunia, pengemban amanah untuk menyelesaikan 
masalah hukum beralih kepada para sahabat. Mereka mengikuti cara-cara yang 
dilakukan rasul dalam penyelesaiannya. Pada tahap awal merujuk kepada al-Qur’an 
                                                          
18
Duski Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam: Membongkar Konsep Istiqra’ al-Ma’nawi 
Asy-Syatibi. h. 10.  
 
19
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dan selanjutnya beralih pada sunah, pada saat tidak ditemukan aturan hukumnya 
dalam kitab suci tersebut. Ketika dibutuhkan, mereka melakukan ijtihad.
20
 
E. Metodologi Penelitian 
penyusun skripsi ini menggunakan beberapa metode sebagai berikut : 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan 
mengutip, menyadur dan menganalisis dengan menggunakan analisis isi (content 
analysis) terhadap literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan 
masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
2. Pendekatan penelitian 
Teknik pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini  adalah: 
pertama :  
a. Pendekatan syar’i, Pendekatan yang berdasarkan pada norma agama 
baik dalam bentuk nas (al-Qur’an dan sunah) maupun pendapat para 
ulama dan ahli usul fikih melalui karya-karya mereka. 
b. Pendekatan filosofis, pendekatan yang berdasarkan pada pikirankritis 
(analitis) yang mendalam, mendasar dan menyeluruh dinyatakan 
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dalam bentuk sistematis untuk menemukan hakikat, sari, inti (esensial) 
dari segala sesuatu.
21
 
3. Sumber data 
Dalam penelitian dilakukan penelitian pustaka dengan menggunakan dua 
metode pengumpulan data yang pertam adalah data primer dan yang kedua adalah 
data sekunder. 
Data primer yang dimaksud di sini adalah data yang diperoleh melalui 
penelitian kepustakaan dengan cara penelusuran dan pengumpulan data yang 
mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud 
laporan dan publikasi lainnya yang dipandang memiliki keterkaitan erat terhadap 
penelitian yang akan dilakukan. Sedangkan yang dimaksud degan data sekunder 
(Data Penopang) adalah data yang diperoleh dari hasil interview dengan mengadakan 
wawancara dan Tanya jawab kepada orang-orang yang memiliki kompeten di 
bidangnya untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas menyangkut masalah yang 
akan diteliti. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis data 
kualitatif, jenis data digunakan untuk mendapat data yang mendalam, suatu data yang 
mengandung makna
22
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Dalam metode ini digunakan metode Library Research, yaitu mengadakan 
penelitian terhadap sejumlah literatur bahan pustaka dan melakukan penelusuran data 
yang bersifat teoritis. 
Untuk mengumpulakan data penyusun menggunakan dua teknik: 
1) Kutipan langsung, terdiri dari kutipan langsung pendek dan kutipan 
langsung panjang. Kutipan langsung pendek adalah kutipan  yang 
harus sama persis dengan kutipan aslinya dan biasanya untuk mengutip 
pernyataan ilmiah, definisi, peraturandan lain-lain. Kutipan ini cukup 
dimasukkan ke dalam teks dengan member tanda petik di antara 
kutipan tersebut. Sedangkan kutipan panjang langsung adalah kutipan 
yang panjangnya melebihi tiga baris ketikan dan kutipan harus diberi 
tempat tersendiri dalam alinea baru. 
2) Kutipan tidak langsung, merupakan kutipan yang tidak persis sama 
dengan sumber aslinya. Kutipan ini merupakan ringkasan atau pokok-
pokok yang disusun menurut jalan pemikiran penyusun. Baik kutipan 
tidak langsung pendek maupun panjang harus dimasukkan ke dalam 
kalimat atau alinea. Dalam kutipan tidak langsung pengutip tidak 
boleh memasukkan pendapatnya sendiri. 
F. Tujuan dan Kegunaan  
1. TujuanPenelitian :Adapun tujuan dari penulisanskripsi ini adalahUntuk 
mengetahui bagaimana bank sperma menurut hukum Islam. 
13 
 
2. Mengungkap proses yang terjadi pada bank sperma. 
3. Kegunaan penelitian dalam menyusun skripsi ini adalah memberikan 
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan 
keislaman untuk menyikapi setiap perkembangan yang ada. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM BANK SPERMA 
A. Pengertian Bank Sperma 
1. Pengertian Bank  
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata bank sebagai  badan 
usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang dalam masyakarat, 
terutama memberikan kredit dan  jasa lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
1
 
Sedang Wikipedia memberi kesimpulan bahwa  bank berasal dari bahasa Italia banca 
berarti tempat penukaran uang dan  menurut undang-undang perbankan,
 
bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
2
 
Bank merupakan salah satu badan usaha lembaga keuangan yang bertujuan 
memberikan kredit, baik dengan alat pembayaran sendiri, dengan uang yang 
diperolehnya dari orang lain, dengan jalan mengedarkan alat-alat pembayaran baru 
berupa uang giral.
3
 
                                                          
1
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bank, http://kbbi.web.id/bank, ( Diakses pada tanggal 13 
Juni 2014). 
 
2
Wikipedia, bank, http://id.wikipedia.org/wiki/Bank#Pengertia, (Diakses pada tanggal 13 Juni 
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Thomas Suyatno, Djuhaepah T marala, Azhar Abdullah, Johan Thomas Aponno, C.Tinin 
Yunianti Ananda, Chalik. Kelembagaan Perbankan, (Cet. XIV: Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2007). h. 1. 
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Berdasarkan definisi tersebut kata bank diidentikkan dengan penyimpanan 
yang bergerak dalam ruang lingkup keuangan, namun pada pembahasan kali ini bank 
yang dimaksud adalah bank yang berfungsi melakukan penyimpanan sel sperma 
manusia, untuk diguanakan di kemudian hari. Penjelasan lebih rinci akan dibahas 
pada subbab berikutnya. 
2. Pengertian Sperma 
Spermatozoid atau sel sperma atau spermatozoa berasal dari bahasa Yunani 
kuno  yang berarti benih, yang berarti makhluk hidup. Sperma adalah sel dari sistem 
reproduksi laki-laki. Sel sperma akan membuahi ovum untuk membentuk zigot. Zigot 
adalah sebuah sel dengan kromosom lengkap yang akan berkembang menjadi 
embrio.
4
  
Kamus Bahasa Indonesia mengartikan sperma sebagai mani tau cairan kental 
yang menyembur dari kelamin laki-laki pada waktu ejakulasi, merupakan produk dari 
berbagai organ, masalah  buah zakar, gelembung mani, kelenjar prostat.
5
 
3. Pengertian bank sperma  
Lembaga yang menyimpan dan mengawetkan sperma dari donor untuk 
kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, dan kepentingan individu yang ingin 
memperoleh keturunan
6
 
                                                          
4
Wikipedia, Sperma, http://id.wikipedia.org/wiki/Spermatozoid, (Diakses pada tanggal 13 
Juni 2014).  
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, Mani,  http://www.kamusbesar.com/24849/mani, (Diakses 
pada tanggal 25 Agustus 2014). 
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Bank sperma adalah pengambilan sperma dari donor sperma lalu dibekukan 
dan disimpan ke dalam larutan nitrogen cair untuk mempertahankan fertilitas sperma. 
Dalam bahasa medis bisa disebut juga Cryiobanking. Cryiobanking adalah suatu 
teknik penyimpanan sel cryopreserved untuk digunakan di kemudian hari. Pada 
dasarnya, semua sel dalam tubuh manusia dapat disimpan dengan menggunakan 
teknik dan alat tertentu sehingga dapat bertahan hidup untuk jangka waktu tertentu.7  
Teknik yang paling sering digunakan dan terbukti berhasil saat ini adalah 
metode Controlled Rate Freezing, dengan menggunakan gliserol dan egg yolk sebagai 
cryoprotectant untuk mempertahankan integritas membran sel selama proses 
pendinginan dan pencairan. Teknik cryobanking terhadap sperma manusia telah 
memungkinkan adanya keberadaan donor sperma, terutama untuk pasangan-pasangan 
infertil. Tentu saja, sperma yang akan didonorkan perlu menjalani serangkaian 
pemeriksaan, baik dari segi kualitas sperma maupun dari segi pendonor seperti 
adanya kelainan-kelainan genetik. 
Dengan adanya cryobanking ini, sperma dapat disimpan dalam jangka waktu 
lama, bahkan lebih dari 6 bulan (dengan tes berkala terhadap HIV dan penyakit 
menular seksual lainnya selama penyimpanan). Kualitas sperma yang telah disimpan 
dalam bank sperma juga sama dengan sperma yang baru, sehingga memungkinkan 
untuk proses ovulasi. 
                                                                                                                                                                     
6
Kamus Bahasa Indonesia Online, sperma, http://kamusbahasaindonesia.org/ sperma/mirip, 
(Diakses pada tanggal 13 Juni 2014). 
 
7
Abdul Helim, Bank Sperma Perspektif Hukum, http://www.abdulhelim.com/2012/06/bank-
sperma-dalam-perspektif-hukum. html, (Diakses pada tanggal 25 Agustus 2014).  
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Selain digunakan untuk sperma-sperma yang berasal dari donor, bank sperma 
juga dapat dipergunakan oleh para suami yang produksi spermanya sedikit atau 
bahkan akan terganggu. Hal ini dimungkinkan karena derajat cryosurvival dari 
sperma yang disimpan tidak ditentukan oleh kualitas sperma melainkan lebih pada 
proses penyimpanannya. 
Telah disebutkan diatas, bank sperma dapat dipergunakan oleh mereka yang 
produksi spermanya akan terganggu. Maksudnya adalah pada mereka yang akan 
menjalani vasektomi atau tindakan medis lain yang dapat menurunkan fungsi 
reproduksi seseorang. Dengan bank sperma, semen dapat dibekukan dan disimpan 
sebelum vasektomi untuk mempertahankan fertilitas sperma.
8
 
B. Sejarah Lahirnya Bank Sperma 
Teknologi dalam bidang kedokteran semakin maju, menimbulkan manfaat 
juga permasalahan. Kemajuan itu bisa kita lihat dengan adanya bank sperma. Dengan 
bank sperma orang dapat membelinya untuk mempunyai anak dengan cara inseminasi 
buatan yang diambil dari para pendonor dengan menghiraukan adanya hubungan 
perkawinan atau tidak, hal ini akan menjadikan suatu permasalahan yaitu kerancuan 
pada status dan nasab anak tersebut. 
Keadaan zaman dulu belum seperti ini, dimana hukum Islam pada masa lalu 
tidak mengenal apa itu bank sperma dan inseminasi buatan. Maka dari itu penting 
bagi kita untuk mengkaji permasalahan di atas sehingga kemaslahatan hukum Islam 
                                                          
8
Subkhan Faqih, Bank Asi dan Bank Sperma, http://subkhan-faqih. blogspot. Com /2012/09/ 
bank-asi-dan-bank-sperma.html (Diakses pada tanggal 4 September 2014). 
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selalu diutamakan meskipun dengan perubahan kemajuan zaman yang semakin 
canggih.
9
 
Bank sperma atau kadang yang sering disebut bank ayah, mulai tumbuh pada 
awal tahun 1980, berkembang setelah banyak laki-laki yang menjarangkan anaknya 
atau melakukan vasektomi, namun menyimpan spermanya di dalam bank sebagai 
cadangan sewaktu-waktu dibutuhkan untuk memiliki anak laki. Bank sperma diawali 
dari penemuan seorang pendeta katholik, Spallanzani, tahun 1780 tentang inseminasi 
buatan (permanian buatan). Penelitian ini berhasil membuahi seekor anjing betina ke 
dalam rahim anjing betina tanpa disetubuhi anjing jantan namun dengan 
menyuntikkan sprema ke dalam rahim anjing betina. Sementara itu inseminasi buatan 
terhadap manusia dilakukan oleh Hunter seorang sarjana. 
Selanjutnya inseminasi buatan melebar luas di daratan Eropa setalah di 
praktekkan tiap-tiap bangsa. Di Amerika Serikat dan Eropa inseminasi buatan 
dilakukan untuk menolong orang yang mandul, sementara di Rusia bertujuan untuk 
mengembangkan manusia secara cepat, sebagai akibat persiapan mengalami 
kelangkaan manusia akibat perang atom. Kemajuan teknologi yang semakin maju, 
inseminasi buatan prosesnya juga mengalami kemajuan. Sperma yang diambil tidak 
                                                          
9
Za'im Ghufran,  Bank Sperma Kajian Permasalahan Dalam Perspektif Islam, http:/ 
/kangmasaim.blogspot.com/2011/04/bank-sperma.html, (Diakses pada tanggal 4 September 2014).  
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langsung disuntikkan ke rahim tapi disimpan dulu di bank sperma agar bertahan lama 
dan bisa dibutuhkan sewaktu-waktu.
10
  
C. Motif Pembentukan Bank Sperma 
Praktik bayi tabung membuka peluang pula bagi didirikannya bank-bank 
sperma. Pasangan yang mandul bisa mencari benih yang subur dari bank-bank 
tersebut. Bahkan orang bisa menjual-belikan benih-benih itu dengan harga yang 
sangat mahal misalnya karena benih dari seorang pemenang Nobel di bidang 
kedokteran, matematika, dan lain-lain. Praktek bank sperma adalah akibat lebih jauh 
dari teknik bayi tabung. Kini bank sperma malah menyimpannya dan 
memperdagangkannya seolah-olah benih manusia itu suatu benda ekonomis. 
Tahun 1980 di Amerika sudah ada sembilan bank sperma non-komersial. 
Sementara itu bank-bank sperma yang komersil bertumbuh dengan cepat. Wanita 
yang menginginkan pembuahan artifisial bisa memilih sperma itu dari banyak 
kemungkinan yang tersedia lengkap dengan data mutu intelektual dari pemiliknya. 
Identitas donor dirahasiakan dengan rapi dan tidak diberitahukan kepada wanita yang 
mengambilnya, kepada penguasa atau siapapun.
11
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Latar belakang munculnya bank sperma antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Keinginan memperoleh atau menolong untuk memperoleh keturunan pada 
seorang pasangan suami istri yang tidak mempunyai anak (mandul). 
2. Memperoleh generasi jenius atau orang super. 
3. Mengembang biakkan manusia secara cepat untuk menghindarkan 
kepunahan manusia. 
4. Untuk memilih jenis anak yang ideal sesuai yang dikehendaki. 
5. Mengembangkan kemajuan teknologi terutama dalam bidang 
kedokteran.
12
 
Lepas dari semua yang melatar belakangi munculnya bank sperma, Islam 
menjawab dengan mengedepankan kemuliaan pasangan suami-istri yang di ikat 
dalam sebuah pernikahan. Hasil dari akad yang berlaku, suami dan istri mempunyai 
hubungan yang sah dan kemaluan keduanya adalah halal untuk satu sama lain. Sebab 
itulah akad perkawinan ini dikatakan sebagai satu akad untuk menghalalkan 
persetubuhan di antara seorang lelaki dengan wanita, yang sebelumnya diharamkan. 
D. Alasan Pendonor Mendonorkan Spermanya 
Perkawinan yang merupakan suatu hubungan yang menimbulkan akibat 
hukum seperti mempunyai tanggung jawan antara suami istri, memberi nafkah 
kepada sang istri, warisan apabila telah meninggal dunia. Keturunan atau anak adalah 
suatu yang sangat diidam-idamkan dalam perkawinan, perkawinan tanpa adanya 
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seorang buah hati seakan-akan tidak ada artinya, karena salah satu dari tujuan 
perkawinan adalah memperoleh keturunan. 
Berdampak dari mungkin terjadinya hal seperti itu maka dengan kemajuan 
tegnologi dalam bidang kedokteran membentuk bank sperma sehingga orang dapat 
hanya membelinya saja untuk mempunyai anak dengan cara inseminasi buatan yang 
diambil dari para pedonor dengan dengan menafikan adanya hubungan perkawinan 
atau tidak, hal ini akan menjadi kerancuan pada status dan nasab anak tersebut. 
Sedangkan hukum islam sendiri pada masa lalu tidak mengenal apa itu bank sperma 
dan inseminasi buatan, maka dari itu demi kemaslahatan dan menegakkan hukum 
perkawinan dalam dunia islam ini tidak hanya cukup disini saja tapi juga harus 
berkembang mengikuti perkembangan zaman pula.
13
   
Menurut Werner (2008), Beberapa alasan seseorang akhirnya memutuskan 
untuk menyimpan spermanya pada cryobanking, antara lain: 
1. Seseorang akan menjalani beberapa pengobatan terus menerus yang dapat 
mengurangi produksi dan kualitas sperma. Beberapa contoh obat tersebut 
adalah sulfasalazine, methotrexate. 
2. Seseorang memiliki kondisi medis yang dapat mempengaruhi kemampuan 
orang tersebut untuk ejakulasi (misal: sklerosis multipel, diabetes). 
3. Seseorang akan menjalani perawatan penyakit kanker yang mungkin akan 
mengurangi atau merusak produksi dan kualitas sperma (misal: kemoterapi, 
radiasi). 
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Makmum Anshory, Bank Sperma Menurut Hukum Islam, http://makmum-anshory. 
blogspot.com/2008/10/hukum-bank-sperma-menurut-hukum-islam.html, (Diakses pada tanggal 4 
September 2014). 
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4. Seseorang akan memasuki daerah kerja yang berbahaya yang 
memungkinkan orang tersebut terpapar racun reproduktif. 
5. Seseorang akan menjalani beberapa prosedur yang dapat mempengaruhi 
kondisi testis, prostat, atau kemampuan ejakulasinya (misal: operasi usus 
besar, pembedahan nodus limpha, operasi prostat).  
6. Seseorang akan menjalani vasektomi.14 
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BAB III 
Bank Sperma dan Ilmu Kedokteran Lainnya 
A. Proses-Preoses dalam Bank Sperma 
 
Sebagaimana yang telah dibahas pada bab sebelumnya bank sperma adalah 
tempat pembekuan sperma untuk diawetkan agar mampu digunakan di kemudian hari 
dikelolah dengan cara professional (tahapan pengawetan)  dengan tahapan prosedural 
sesuai standar kesehatan (pemilahan sel sperma sehat) dengan tujuan komersil, dan 
atau penyelamatan reproduksi manusia (khusus bank yang melayani pasangan suami 
istri) untuk disalurkan bagi mereka yang membutuhkan (termasuk istri pendonor). 
Adapun proses pada bank sperma meliputi 
1. Pengambilan Sperma 
Teknik pengembilan sperma untuk diawetkan melalui cara masturbasi, onani 
atau rancap adalah perangsangan seksual yang sengaja dilakukan pada organ kelamin 
untuk memperoleh kenikmatan dan kepuasan seksual
1
 dilakukan baik dengan diri 
sendiri atau bantuan orang lain  atau dengan bantuan alat medis. 
Pengambilan sperma dengan menggunakan alat ekstraktor sperma yaitu alat 
yang bekerja memerah sperma secara otomatis dengan penyesuaian tinggi pengguna, 
pengturan kecepatan, frekuensi, amplitude dan suhunya dengan layar film disertai 
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Wikipedia, Masturbasi Wikipedia The Free Encyclopedia, http:/id.m.wikipedia. org/ miki/ 
masturbasi, (Diakses pada tanggal 4 September 2014). 
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dengan suara perangsang
2
 alat ini khusus digunakan untuk pasien infertilitas yang 
sangat sulit mengeluarkan dengan cara biasa. 
2. Pengawetan Sperma  
Ada dua bentuk penyimpanan sperma, yaitu bentuk cair dan beku, teknologi 
penyimpanan ini berhasil dicapai dengan baik hingga abad ke 20. Kombinasi antara 
suhu penyimpanan, komposisi bahan kimia pengencer, krioprotektan, dan control 
kebersihan merupakan hal yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan hidup 
spermatozoa menjadi hidup lebih lama.
3
  
Metode utama penyimpanan sperma cair (liquid semen) adalah menyimpan 
sperma pada suhu 0 oC–15 oC. Spermatozoa yang disimpan pada suhu dingin, 
biasanya mengalami cekaman dingin (Cold Shock). Untuk mengurangi terjadinya 
cekaman dingin dapat dilakukan dengan pendinginan secara gradual atau 
menambahkan lipid ke dalam bahan pengencer. Lipid berbagai sumber mampu 
menahan/mengurangi pengaruh cekaman dingin terhadap spermatozoa. 
Pengenceran sperma dengan menggunakan bahan kuning telurfosfat 
digunakan untuk penyimpanan sperma sapi, demikian juga kuning telur-sitrat. Bahan 
pengencer sperma dengan menggunakan sitrat terdiri dari: 2,37 g sodium-sitrat; 0,50 
g glukosa; 15 ml kuning telur; 100.000 IU penisilin; dan 100 mg streptomisin, 
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Detik, Alat Khusus Pemerah, http://m.detik.com/health/real/2012/09/21/2000026/2030422 
/1390 /ini-dia-alat- khusus pemerah -sperma?u18=1, (Diakses pada tanggal 4 september 2014). 
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Ismaya, Konservasi Spermatozoa: Perkembangan, hasil dan potensi di masa datang 
disampaikan pada pidato pengukuhan jabatan guru besar pada fakultas peternakan universitas gadjah 
mada diucapkan di depan rapat terbuka majelis guru besar Universitas Gadjah Mada Pada tanggal 30 
Maret 2009 Di Yogyakarta h. 3.  
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semuanya dimasukkan kedalam air distilasi hingga 100 ml. dengan tingkat ketahanan 
yang berpariatif tergantung teknik pengawetan yang digunakan dengan jangka waktu  
maksimal 14 jam.
4
  
Berbeda dengan metode penyimpanan dalam bentuk cair, sperma beku 
dengan menggunakan nitrogen cair memiliki daya tahan fertilitasnya selama 50 
tahun, namun daya hidup sperma diperkirakan hingga 3000 tahun dalam 
penyimpanan tersebut.
5
  
B. Inseminasi Buatan 
 
Manusia sebagai makhluk yang memiliki naluri untuk melangsungkan 
hidupnya di dunia ini, salah satu dari sifat insaniahnya itu ialah melanjutkan 
keturunannya sebagai pewaris peradabannya. Perkembangan sains dan teknologi 
berpengaruh juga pada cara manusia mengembangkan keturunannya, sehingga bila 
kita perhatikan sekarang, ada dua cara manusia melangsungkan dan memperoleh 
keturunannya. Pertama, dilakukan melalui hubungan langsung antara lawan jenis 
                                                          
4
ismaya, konservasi spermatozoa: perkembangan, hasil dan potensi di masa datang,  
disampaikan pada pidato pengukuhan jabatan guru besar pada fakultas peternakan universitas gadjah 
mada diucapkan di depan rapat terbuka majelis guru besar Universitas Gadjah Mada Pada tanggal 30 
Maret 2009 Di Yogyakarta h.4-5.  
 
5
ismaya, konservasi spermatozoa: perkembangan, hasil dan potensi di masa datang, 
disampaikan pada pidato pengukuhan jabatan guru besar pada fakultas peternakan universitas gadjah 
mada diucapkan di depan rapat terbuka majelis guru besar Universitas Gadjah Mada Pada tanggal 30 
Maret 2009 Di Yogyakarta h. 6. 
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(Coitus/Bersenggama). Kedua, dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan teknologi 
berupa inseminasi buatan (Bayi tabung).
6
  
Segalah yang telah diciptakan oleh sang pencipta memiliki pasangannya 
masing-masing, begitupun juga dengan manusia. Manusia telah ditakdirkan untuk 
hidup saling berpasang-pasangan antara laki-laki dan perempuan yang disatukan 
dalam satu ikatan yang disebut dengan pernikahan. Dalam hubungan pernikahan 
keinginan terbesar oleh sepasang suami-istri adalah mempunyai keturunan (anak). 
Sebagai mana diketahui bahwa anak bagi orang tua merupakan harta yang sangat 
berharga. Karena anak dapat diibaratkan sebagai penenang, penyemangat, pelengkap 
hidup dan dapat mengantikan orang tuanya sebagai pencari nafka bagi keluarganya 
ketika dewasa kelak. Oleh karena itu bagi pasangan yang belum dikaruniahi anak 
akan berupaya untuk dapat mempunyai keturunan (anak). 
Pasangan suami-istri yang sudah bertahun-tahun menikah tetapi belum dapat 
dikaruniai anak akan merasa gelisah. Usia sudah semakin tua, tetapi belum 
mempunyai anak. Ajaran syariat Islam mengajarkan kita untuk tidak boleh berputus 
asa dan menganjurkan untuk senantiasa berikhtiar (usaha) serta bertawakkal dalam 
menggapai karunia Allah swt. Allah telah menjanjikan setiap kesulitan ada jalan 
keluar. Termasuk kesulitan dalam mempunyai keturunan (anak). 
Pada dasarnya pembuahan yang alami terjadi dalam rahim melalui cara yang 
alami pula (hubungan seksual), sesuai dengan fitrah yang telah ditetapkan Allah 
                                                          
6
Rahayu, Inseminasi Buatan atau Bayi Tabung. http://Rahayu-Lovely.Blogspot.Com 
/2010/05/ Inseminas I-Buatan-Atau -Bayi-Tabung.Html /M =1,  (Diakses pada tanggal 16 Agustus 
2014). 
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untuk manusia. Akan tetapi pembuahan alami ini terkadang sulit terwujud, misalnya 
karena rusaknya atau tertutupnya saluran indung telur (Tuba Fallopii) yang membawa 
sel telur ke rahim, serta tidak dapat diatasi dengan cara membukanya atau 
mengobatinya. Atau karena sel sperma suami lemah atau tidak mampu menjangkau 
rahim istri untuk bertemu dengan sel telur, serta tidak dapat diatasi dengan cara 
memperkuat sel sperma tersebut, atau mengupayakan sampainya sel sperma ke rahim 
istri agar bertemu dengan sel telur di sana. Semua ini akan meniadakan kelahiran dan 
menghambat suami istri untuk mempunyai anak. Padahal Islam telah menganjurkan 
dan mendorong hal tersebut dan kaum muslimin pun telah disunahkan melakukannya. 
Namun dengan teknologi Sekarang ini sudah muncul berbagai kecanggihan 
yang dapat digunakan untuk mengatasi kendala-kendala kehidupan terkhusus pada 
kesulitan mempunyai anak dengan berbagai faktor penyebab, baik penyebab yang 
telah dipaparkan sebelumnya atau pun yang dipengaru oleh faktor usia ataupun 
faktor-faktor penyebab lainnya. Dengan kemajuan teknologi yang telah diciptakan 
oleh manusia itu sendiri pada bidang kedokteran dan ilmu biologi moderen yang telah 
berhasil menciptakan teknologi yang disebut bayi tabung/inseminasi buatan. Dengan 
cara inseminasi butan inilah pasangan yang telah menikah bertahun-tahun dapat 
menggunakan inseminasi sebagai solusi untuk mendapatkan keturunan.
7
 
 
 
                                                          
7
Muh Ridwan, Pandangan Islam Terhadap Bayi Tabung/inseminasi, http://auhafiqah. 
blogspot.com /2013/05/ pandangan-islam-terhadap-bayi.html. (Diakses pada tanggal 21 Juli 2014). 
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1. Pengertian Inseminasi Buatan 
Kata inseminasi berasal dari bahasa inggris “insemination” yang artinya 
pembuahan dan penghamilan secara teknologi, bukan secara alamiah. Jadi inseminasi 
buatan berarti proses penempatan sperma ke dalam organ reproduksi wanita dengan 
tujuan mendapatkan kehamilan. Inseminasi harus dilakukan pada masa paling subur 
dari seorang wanita, yakni sekitar 24-48 jam sebelum ovulasi terjadi.
8
  
Banyak pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak menggunakan 
berbagai cara untuk mendapatkan kehamilan. Mulai dari pengobatan dokter, hingga 
herbal. Salah satu metode kedokteran yang paling populer untuk membantu 
mempercepat proses kehamilan adalah dengan proses inseminasi buatan. 
Banyak orang mulai mengkhawatirkan kesehatan reproduksinya ketika 
mereka kesulitan untuk hamil. inseminasi buatan, merupakan salah satu kemajuan 
dunia kedokteran dalam bidang ketidaksuburan (Infertilitas). Secara sederhana, 
inseminasi buatan berarti proses penempatan sperma dalam organ reproduksi wanita 
dengan tujuan untuk mendapatkan kehamilan. Inseminasi harus dilakukan pada masa 
paling subur dari seorang wanita, yakni sekitar 24-48 jam sebelum ovulasi terjadi.  
Proses inseminasi biasanya merupakan pilihan yang baik untuk membantu 
proses pembuahan. Umumnya inseminasi dilakukan apabila terjadi masalah pada 
sperma misalnya kelainan pada gerakan dan bentuk sperma, Inseminasi dapat 
                                                          
8
Ovulasi: merupakan proses pelepasan telur yang telah matang tersebut dari dalam rahim 
untuk kemudian berjalan menuju tuba falopi untuk dibuahi. Proses ini biasanya terjadi 16 hari setelah 
hari pertama siklus menstruasi atau 14 hari sebelum haid berikutnya. 
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dilakukan pada infertilitas yang tidak terjelaskan sebabnya, endometriosis ringan, 
gangguan ovulasi, gangguan faktor serviks (adanya antibodi antisperma).
9
 
Inseminasi buatan adalah peletakan sperma ke follicle ovarian 
(Intrafollicular) atau indung telur, uterus (Intrauterine) atau biasa disebut rahim, 
uterus adalah organ yang melindungi dan mewadahi janin selama kehamilan. Rahim 
tumbuh dan berkembang seiring pertumbuhan bayi
10
, cervix (Intracervical) atau yag 
dikenal sebagai leher rahim, tube fallopian (Intratubal) atau Tabung Fallopi, yang 
dikenal juga sebagai oviduk atau buluh rahim  wanita dengan menggunakan cara 
buatan dan bukan dengan kopulasi alami. Teknik modern untuk inseminasi buatan 
pertama kali dikembangkan untuk industri ternak untuk membuat banyak sapi 
dihamili oleh seekor sapi jantan untuk meningkatkan produksi susu.
11
 
Dalam referensi lain Inseminasi buatan diterjemahkan dari istilah inggris 
artificial insemination. Dalam bahasa Indonesia ada yang menyebut pemanian buatan, 
pembuahan buatan, atau penghamilan buatan.
12
 Secara garis besar Inseminasi buatan 
                                                          
9
Facebook, Seputar Wanita dan Kesehatan https://www.facebook.com /SeputarWanita Dan 
Kesehatan /posts/238463826284501 (Diakses pada tanggal 25 Agustus 2014). 
 
10
Kamus Kesehatan, Uterus, http://kamus kesehatan.com/arti/uterus/, (diakses pada tanggal 25 
agustus 2014) 
 
11
Wikipedia, Inseminasi Buatan, http://id.wikipedia.org/wiki/inseminasi_buatan, (diakses 
pada  tanggal 25 agustus 2014) 
 
12
Hamsah, Ensiminasi Buatan Pada Manusia, http://hamsahpk4.blogspot.com/2013/10/ 
normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html. (Diakses pada tanggal 21 Juli 2014). 
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dapat diartikan sebagai proses pembuahan dengan cara memasukkan sperma  ke 
dalam rahim.
13
 
2. Prosedur Inseminasi Buatan  
a. Empat sampai enam minggu sebelum jadwal inseminasi, calon ibu 
diminta minum pil hormonal untuk merangsang terjadinya ovulasi, 
yakni proses matang dan keluarnya sel telur.  
b. Pada hari pelaksanaan pembuahan, calon ayah diminta mengeluarkan 
sperma dengan cara masturbasi. Kemudian, sperma dicuci dan dipilih 
yang terbaik. Cairan yang berada di dalam sperma dibuang atau 
disisakan hanya sekitar 0,25 mililiter sebelum dimasukkan ke dalam 
rahim istri dengan bantuan kateter. Teknik ini disebut IUI (Intrauterine 
Insemination). Cara ini cukup mudah, tidak sakit dan tidak begitu 
mahal dibanding program bayi tabung.  
c. Setelah selesai, pasien dianjurkan tidur telentang selama 10–15 menit 
untuk memberi kesempatan sperma mencapai sel telur.  
d. Setelah 17 hari, dilihat apakah terjadi pembuahan atau tidak. Kalau 
gagal, pasangan dianjurkan mengulang lagi sampai empat kali. Kalau 
tetap gagal, pasangan dianjurkan mengikuti program bayi tabung.
14
 
                                                          
 
13
Ayahbunda, Gizi dan Kesehatan http://www.ayahbunda.co.id/Artikel/Gizi+dan+Kesehatan/ 
apa. itu. inseminasi.  Buatan /001 /001 /1212/1/4, (Diakses pada tanggal 25 agustus 2014), 
 
14
Ayahbunda, Gizi dan Kesehatan, http://www.ayahbunda.co.id/Artikel/Gizi+dan+Kesehatan/ 
apa. itu. inseminasi.  Buatan /001 /001 /1212/1/4 (Diakses pada tanggal 25 agustus 2014). 
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3. Teknik Inseminasi Buatan 
Inseminasi buatan adalah proses dimana sperma ditempatkan dalam saluran 
reproduksi wanita melalui berbagai metode. Sperma yang digunakan bisa dari 
pasangan sendiri atau dari donor. Berbagai jenis inseminasi buatan meliputi: 
a. Intracervical Insemination (ICI) 
Intracervical insemination (ICI) merupakan jenis inseminasi buatan 
yang paling umum digunakan ICI merupakan proses yang kurang 
invasif dan bisa dilakukan cepat pada prosedur ini, sperma 
ditempatkan di leher rahim (serviks) pasien wanita dari leher rahim, 
sperma kemudian akan berenang melalui rahim menuju tuba falopi. 
proses inseminasi buatan dilakukan sebelum wanita berovulasi. 
spekulum digunakan untuk membuka vagina untuk mengekspos leher 
rahim. Kemudian, dengan bantuan kateter dan jarum suntik, dokter 
akan memasukkan sperma ke dalam vagina. Leher rahim kemudian 
„disumbat‟ dengan spons agar sperma tidak tumpah atau bocor.  
b. Intrauterine Insemination (IUI) 
Intrauterine insemination (IUI) merupakan jenis lain inseminasi 
buatan, prosedur IUI mirip dengan ICI. Bedanya, pada IUI sperma 
dimasukkan dalam rahim dengan bantuan kateter prosedur ini 
membutuhkan waktu kurang dari 15 menit. Sperma ditempatkan dalam 
rahim sebelum hari ovulasi dan sperma tersebut kemudian diharapkan 
berenang menuju tuba falopi untuk membuahi sel telur. 
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c. Intratubal Insemination (ITI) 
Intratubal Insemination (ITI) merupakan jenis prosedur yang kurang 
umum digunakan dibandingkan dengan ICI dan IUI. ITI termasuk 
proses infasive atau mahal. Dalam proses ini, sperma dari pasangan 
atau donor ditempatkan langsung di kedua tuba flopi. Metode ini 
dimaksud agar sperma tidak perlu berenang kea rah sel telur sehingga 
memperbesar peluang terjadinya pembuahan. Proses ini dapat 
dilakukan secara laparoskopi atau interserviks. Dalam metode 
laparoskopi sayatan kecil dibuat di perut untuk mencapai tuba flopi, 
keteter kemudian dimasukkan ke dalam sayatan untuk menyalurkan 
sperma langsung ke dalam tuba flopi. Pada metode intra serviks, 
keteter didorong langsung menuju tuba flopi melalui vagina, leher 
rahim, dan rahim kemudian sperma disalurkan langsung ke tuba flopi 
melalui kateter. 
d. Intravaginal Insemination (IVI) 
Intravaginal insemination (IVI) termasuk prosedur yang jarang 
digunakan, proses ini dapat dilakukan di rumah sendiri dengan cara, 
pertama : psangan mengumpulkan sperma dalam gelas steril, dengan 
menggunakan alat suntik sperma kemudian dimasukkan ke dalam 
vagina sedekat mungkin ke serviks agar terjadi pembuahan.
15
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Amazine Empat Jenis Prosuedural Inseminasi Buatan, http://www.amazine.co/18843/tips-
kesuburan-4-jenis-prosedur-inseminasi-buatan/ (Diakses pada tanggal 25 agustus 2014). 
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4. Inseminasi Buatan Dalam Pandangan Hukum Islam 
Allah menjadikan manusia kepada dua jenis: laki-laki dan perempuan. 
Kedua jenis kelamin tersebut masing-masing diberi naluri saling mencintai, dan 
sebagai buahnya manusia di dunia ini dapat berkembang biak. Untuk memperoleh 
keturunan yang sah, sebelumnya manusia diperintahkan membentuk rumah tangga 
melalui akad nikah dengan aturan yang telah ditentukan. Hubungan jenis kelamin itu 
jika tanpa didahului akad nikah tergolong perbuatan zina. Allah memerintahkan untuk 
saling mengenal dari perbedaan yang ada guna untuk meningkatkan ketaqwaan diri 
Q.S al-Hujurat [49] ayat 13  
                             
                16    
Terjemahannya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal”.  
 
Begitu pula pada Q.S. al-Qiyamah [75] ayat 39 
             17   
                                                          
16
Departemen Agama RI,al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 187. 
 
17
Departemen Agama RI,al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 1001. 
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Terjemahannya:  
“lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan perempuan”. 
Agar tercipta rumah tangga yang bahagia dan sejahtera, Allah swt dan Rasul-
Nya memberikan petunjuk agar sebelum perkawinan memilih calon yang baik, 
diantara kebahagiaan dan kesejahteraan rumah tangga adalah hadirnya anak seperti 
yang didambakan. Pada kenyataannya, kehadiran anak yang didambakan itu ada yang 
tidak terwujud. 
Sebagai akibat dari ketidak hadiran anak dalm satu keluarga, setidaknya 
keluarga tersebut akan mencari beberapa alternatif  misalnya: Menyerah kepada 
nasib, Adopsi,  Cerai, Poligami dan Inseminasi buatan. Mengenai alternatif terakhir 
(Inseminasi buatan) yang merupakan penemuan di bidang teknologi kedokteran, 
masih banyak persoalan, terutama jika ditinjau dari segi hukum. 
Klasifikasi teknis pencampuran bibit  (sperma dan ovum) contoh kasus :  
a. Sperma dari suami dan ovum dari istrinya yang kemudian ditanam 
dalam rahim istrinya. 
b. sperma yang telah dibekukan dalam Bank Sperma dari suaminya 
yang meninggal dan ovum istrinya kemudian ditanam dalam rahim 
istrinya. 
c. sperma dari laki-laki yang tidak diketahui asalnya dan ovum wanita 
yang tidak bersuami kemudian ditanam dalam rahim wanita itu. 
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d. Sperma dari bank sperma (dengan pencatatan akurat pemilik sperma) 
ditanam pada rahim wanita (menikah) dengan persetujuan suami 
dengan perjanjian akad 
e. Antara sperma suami dan ovum wanita lain yang kemudian 
ditanamkam dalam rahim istri. 
f. Antara sperma laki-lai lain dan ovum wanita lain kemudian ditanam 
dalam rahim istri. 
g. Antara sperma suami dan ovum istri kemudian ditanam dalam rahim 
istri lain (bila poligami). 
h. Sperma suami dan ovum istri kemudian ditanam dalam rahim orang 
lain. (akan dibahas pada subbab berikutnya “sewa Rahim”). 
Hukum inseminasi buatan menurut pendapat ulama apabila sperma dari 
suami sendiri dan ovum dari istri sendiri kemudian disuntikkan ke dalam vagina 
(uterus) istri, asal keadaan suami-istri yang bersangkutan benar-benar memerlukan 
cara inseminasi buatan untuk memperoleh anak karena dengan cara pembuahan alami 
suami istri tidak berhasil memperoleh anak dibolehkan dengan mengacu pada kaidah 
hukum islam:
18
 
تاروظحملا حيبت ةرورضلا 
Artinya: “Keadaan dharurat membolehkan sesuatu yang dilarang”. 
 
                                                          
18
Wordpress, Bank Sperma, http://aljabarkoe.wordpress.com/tag/bank-sperma/, (Diakses pada 
tanggal 4 september 2014). 
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Hal ini juga susuai dengan keputusan (fatwa) majelis ulama Indonesia 
tentang masalah bayi tabung atau inseminasi buatan, Menurut Fatwa MUI (hasil 
komisi fatwa tanggal 13 Juni 1979), Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia 
memfatwakan sebagai berikut: 
a. Bayi tabung dengan sperma clan ovum dari pasangan suami istri yang 
sah hukumnya mubah (boleh), sebab hak ini termasuk ikhiar 
berdasarkan kaidahkaidah agama. 
b. Bayi tabung dari pasangan suami-istri dengan titipan rahim istri yang 
lain (misalnya dari istri kedua dititipkan pada istri pertama) hukumnya 
haram berdasarkan kaidah sadd az-zari’ah, sebab hal ini akan 
menimbulkan masalah yang rumit dalam kaitannya dengan masalah 
warisan (khususnya antara anak yang dilahirkan dengan ibu yang 
mempunyai ovum dan ibu yang mengandung kemudian 
melahirkannya, dan sebaliknya). 
c. Bayi tabung dari sperma yang dibekukan dari suami yang telah 
meninggal dunia hukumnya haram berdasarkan kaidah Sadd az-
zari’ah, sebab hal ini akan menimbulkan masalah yang pelik, baik 
dalam kaitannya dengan penentuan nasab maupun dalam kaitannya 
dengan hal kewarisan. 
d. Bayi tabung yang sperma dan ovumnya diambil dari selain pasangna 
suami istri yang sah hukumnya haram, karena itu statusnya sama 
dengan hubungan kelamin antar lawan jenis di luar pernikahan yang 
37 
 
sah (zina), dan berdasarkan kaidah Sadd az-zari‟ah, yaitu untuk 
menghindarkan terjadinya perbuatan zina sesungguhnya.19 
Masalah yang ditimbulkan (permasalahan hukum): 
Pada contoh kasus diatas maka akan menimbulkan dampak hukum secara 
langsung karena dalam ajaran islam segala aspek perilaku kehidupan pemeluknya 
telah diatur dengan sangat hati-hati dan telitih jikapun itu tidak ditemukan maka 
metode konstruksi penetapan hukumnya telah disediakan dengan tetap mengacu pada 
dua sumber  utama al-Qur‟an dan sunah. Rasulullah saw bersabda “aku meninggalkan 
untukmu dua pusaka, jika kamu berpegang atas keduanya maka engkau tidak akan 
pernah tersesat untuk selamanya (al-Qur‟an dan sunahku)”. 
a. Proses pengambilan sel sperma dan ovum 
Suatu hal Yang perlu dianalisis pada pengambilan ovum tersebut adalah 
persoalan melihat aurat. Syafi‟iyah dan Hanabilah dalam satu riwayat menyatakan 
bahwa semua badan wanita merdeka adalah aurat, sedang menurut Hanafiyah dan 
Malikiyah menyatakan bahwa semua badan wanita adalah aurat kecuali wajah dan 
kedua telapak tangan. Aurat itu dilarang dibuka di hadapan laki-laki lain, akan tetapi 
mereka sepakat kalau karena dharurat seperti berobat maka hukum larangannya 
berubah menjadi boleh. Yusuf al-Qardhawy dalam kitabnya Al-Halal wa al-Haram fi 
                                                          
19
http://keperawatan religion rosana dwirianti. wordpress. com/2013/06/04/ hukum-bayi-
tabung-menurut-islam/ (Diakses pada tanggal 4 september 2014). 
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al-Islam menyatakan bahwa dalam kondisi darurat atau hajat, memandang atau 
memegang aurat diperbolehkan dengan syarat keamanan dan nafsu birahi terjaga.
20
 
Dalam praktek pengambilan sel telur seperti dijelaskan di atas, para dokter 
ahli tidak lepas dari melihat bahkan meraba atau memasukkan sesuatu dalam aurat 
besar wanita. Di samping itu para dokter sering juga berkhalwat dengan pasien ketika 
mendiagnosa penyakit. Pelaksanaan tersebut jika diniati dengan baik, terjaga 
keamanan, dan tidak merangsang sahwat dapat dikatagorikan sebagai hal yang 
darurat. Islam memperbolehkannya karena sesuai dengan kaidah ushul fiqh. 
   
    تاروظحملا حيبت ةرورضلا  
Maknanya : 
“Keadaan dharurat membolehkan sesuatu yang dilarang”. 
 
 
Demi mencegah fitnah dan godaan setan, maka sebaiknya sewaktu dokter 
memeriksa pasien dihadiri orang ketiga dari keluarga maupun tenaga para medis, 
sesuai dengan kaidah ushul 
 دسافملا ءردحل اصملا بلج ىلع مدقم   
 
Maknanya : 
“Menghindari kesusahan lebih utamakan dari mengambil maslahat”. 
 
                                                          
20
Syarif fatul Hamdi, Iinseminasi Buatan pada Manusia http://syariffathulhamdi. blogspot. 
com/2012/02/inseminasi-buatan-pada-manusia-menurut. html, (Diakses pada tanggal 3 September 
2014). 
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Akan sangat baik jika dokter pemeriksa itu dari jenis kelamin yang sama. 
Sulit dibayangkan jika dalam kondisi darurat seperti itu masih diharamkan melihat 
aurat besar wanita. Sebab, bagaimana dengan wanita yang akan melahirkan? 
C. Sewa Rahim 
Sewa rahim atau Surrogate Mother adalah proses penanaman ovum seorang 
wanita yang subur beserta sperma suaminya yang sah ke dalam rahim wanita lain 
dengan imbalan  sejumlah uang atau  tanpa balasan karena berbagai sebab. 
Dalam pengertian lainnya sewa rahim diartikan sebagai penggunaan rahim 
wanita lain untuk mengandungkan benih wanita (ovum) yang telah disenyawakan 
dengan benih laki-laki (sperma) yaitu pasangan suami istri, dan janin itu dikandung 
oleh wanita tersebut sampai lahir kemudian suami istri itu yang ingin memiliki anak 
akan membayar dengan sejumlah uang kepada wanita yang menyewakan rahimnya.
21
  
Dalam syariat Islam, syarat mutlak atas status sah dari kelahiran seorang anak ke 
dunia ini adalah dengan jalur yang resmi, yaitu akad nikah yang sah menurut agama 
dan hukum dalam Negara serta didasari pada beberapa rukun dan syarat. Q.S al-
Ra‟ad [13] ayat 38. 
                                                          
21
Facebook, Permalink, https://www.facebook.com/ permalink.php?id= 439185399463958 
&story_fbid= 579140335468463, (Diakses pada tanggal 3 september 2014). 
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                               
           22 
Terjemahnya:  
“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. dan tidak 
ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) 
melainkan dengan izin Allah. bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang 
tertentu)”. 
  
Demikian  Q.S al-Nahl [16] ayat 72 
                      
                     23   
Terjemahnya:  
”Allah menjadikan bagimu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu istri-istrimu itu, anak-anakmu dan cucu-cucumu dan 
memberimu rizki yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman 
kepada Allah dengan batil dan mengingkari nikmat Allah?”.  
Pada surah al-Nahl ayat 72 Allah telah mewanti akan adanya pembatilan dan 
pengingkaran atas nikmatNya dengan melahirkan anak bukan dari istri, surah al-Nahl 
ayat 27 seolah memberikan isyarat akan pelarangan melahirkan anak bukan dari jalan 
istri dan dipertegas lagi pada surah al-Mujadilah [58] ayat 2 : 
                                                          
22
Departemen Agama RI,al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 226. 
 
23
Departemen Agama RI,al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 412. 
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            
Terjemahnya:  
“Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka.”24 
al-Qur‟an sendiri telah memberikan kesimpulan tentang kategori anak 
berdasar pada dua ayat yang telah disebutkan dengan garis besar dari surah al-Nahl 
[58] ayat 72 : Allah menjadikan bagimu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu istri-istrimu itu, anak-anakmu (adanya ikatan sah suami istri) dan 
ayat ke dua pada surah al-Mujadalah [58] ayat 2 : Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah 
wanita yang melahirkan mereka (lahir dari ibu yang melahirkan). 
Perkembangan ilmu kedokteran banyak menyisakan pertanyaan besar 
mengenai masalah sewa rahim, misalnya, bolehkah dilakukan untuk mendapatkan 
keturunan bagi para pasangan yang telah dinyatakan mandul sama sekali atau sulit 
memiliki anak? Seiring dengan penemuan cara fertilasi di luar rahim (in-vitro 
fertilization), praktik surrogate mother, demikian sering disebut, marak ditemukan di 
berbagai negara. 
25
 
                                                          
24
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 908.  
 
25
Humairah, Sewa Rahim Bolehkah Dalam Islam?, 19 september 2013  http://www. 
republika.co.id/ berita/ humaira/samara/13/09/19/mtcdqp-sewa-rahim-bolehkah-dalam-islam (Diakses 
pada tanggal 9 juli 2014). 
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Dalam buku Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 3, ulama besar Mesir Yusuf 
Qaradhawi antara lain menulis bahwa semua ahli fiqih tidak membolehkan 
penyewaan rahim dalam berbagai bentuknya.
26
  
Menurutnya, para ahli fiqih dan para pakar dari bidang kedokteran telah 
mengeluarkan fatwa yang membolehkan suami-istri atau salah satunya untuk 
memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan demi membantu mereka mewujudkan 
kelahiran anak, namun mereka mensyaratkan sperma yang digunakan harus milik 
sang suami dan sel telur milik sang istri, tidak ada pihak ketiga di antara mereka 
misalnya dalam masalah bayi tabung.
27
  
Selanjutnya,Yusuf Qaradhawi menulis, jika sperma berasal dari laki-laki lain 
baik diketahui maupun tidak, maka ini diharamkan. Begitu pula jika sel telur berasal 
dari wanita lain, atau sel telur milik sang istri, tapi rahimnya milik wanita lain, inipun 
tidak diperbolehkan. Ketidakbolehan ini, menurut Qaradhawi, dikarenakan cara ini 
akan menimbulkan sebuah pertanyaan membingungkan, siapakah sang ibu bayi 
tersebut, apakah si pemilik sel telur yang membawa karakteristik keturunan, ataukah 
yang menderita dan menanggung rasa sakit karena hamil dan melahirkan? Padahal, ia 
hamil dan melahirkan bukan atas kemauannya sendiri. Demikian Qaradhawi 
menjelaskan. 
                                                          
26
Yusuf Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontempore, Jilid 3. Gema Insani Pers: Jakarta 2001. h. 
660. 
 
27
Yusuf Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 3. h. 569. 
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Lebih jauh Qaradhawi menulis:  “Bahkan, jika wanita tersebut adalah istri 
lain dari suaminya sendiri, maka ini tidak diperbolehkan juga. Pasalnya, dengan cara 
ini, tidak diketahui siapakah sebenarnya dari kedua istri ini yang merupakan ibu dari 
bayi akan dilahirkan kelak. Juga, kepada siapakah nasab (keturunan) sang bayi akan 
disandarkan, pemilik sel telur atau si pemilik rahim? 
Para ahli fiqih sendiri berbeda pendapat jika hal ini benar-benar terjadi. Di 
antara mereka ada yang berpendapat bahwa ibu sang bayi tersebut adalah si pemilik 
sel telur ada juga yang berpendapat bahwa ibunya adalah wanita yang mengandung 
dan melahirkannya. Makna lahiriah dari ayat al-Qur‟an, sejalan dengan pendapat ini, 
yaitu dalam Q.S al-Mujadalah [58] ayat 2.
28
 
                               
                  29     
 
Terjemahnya : 
“Orang-orang yang menzhihar istrinya di antara kamu, (menganggap 
istrinya sebagai ibunya, padahal) Tiadalah istri mereka itu ibu mereka. 
ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. dan 
Sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu Perkataan 
mungkar dan dusta. dan Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun”. 
 
                                                          
28
Yusuf Qaradhawi.. Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 3. h. 569.  
 
29
Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya. h.902. 
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Dalam hukum Islam, berdasarkan Pasal 99 Kompilasi Hukum Islam (KHI), 
yang dimaksud dengan anak sah adalah: 
a. anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah 
b. hasil pembuahan suami istri yang sah di luar rahim dan dilahirkan oleh 
istri tersebut. 
Sebenarnya secara biologis, anak yang dilahirkan oleh si ibu pengganti dari 
adanya sewa rahim tersebut, adalah anak dari si pasangan suami dan istri tersebut, 
hanya saja dilahirkan melalui perempuan lain. 
30
 kesimpulan kompilasi hukum islam 
seirama dengan apa yang telah dibahas sebelumnya dari dua ayat berbeda pada surah 
al-Nahl dan al-Mujadilah.  
                                                          
30
http://www.hukumonline.com/klinik/detail/lt514dc6e223755/status-hukum-anak-hasil-sewa 
- rahim , (Diakses pada tanggal 3 september 2014). 
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BAB IV 
BANK SPERMA DAN HUKUM ISLAM 
A. Status Bank Sperma dan Perzinahan dalam Hukum Islam. 
1. Pengertian Zina  
Zina adalah hubungan seksual yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan yang tidak terikat dalam perkwinan yang sah secara syariah 
islam, atas dasar suka sama suka dari kedua belah pihak, tanpa keraguan (syubhat) 
dari pelaku atau para pelaku zina berersangkutan.
1
  
Menurut Ensiklopedia Hukum Islam, zina adalah “hubungan seksual antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang tidak atau belum diikat dalam 
perkawinan tanpa disertai unsur keraguan dalam hubungan seksual tersebut. Munurut 
fuqaha dari kalangan mazhab hanafi, zina adalah hubungan seksual yang dilakukan 
seorang laki-laki secara sadar terhadap perempuan yang disertai nafsu seksual dan di 
antara mereka tidak atau belum ada ikatan perkawinan secara sah atau ikatan 
perkawinan syubhat yaitu perkawinan yang diragukan keabsahannya, seperti ikatan 
perkawinan tanpa wali nikah, tanpa saksi, atau kawin mut‟ah. Sedang menurut Abdul 
qader „oudah hubungan seksual yang diharamkan itu adalah memasukkan penis ke 
vagina, baik seluruhnya atau sebagian
2
 
                                                          
1
Neng Djubaidah, Perzinaan Dalam Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia Ditinjau 
Dari Hukum Islam, (Cet. 1 Jakarta: Kencana Prenada Media Grou, 2010). h. 119. 
 
2
Abdul aziz dahlan, Ensiklopeddia Hukum Islam, Jilid 6, (Cet. 1, Jakarta: ikhtiar baru van 
hoeve, 1996), h. 2026 
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Muhammad Quraisy Shihab merumuskan pengertian zina  adalah 
persentuhan dua alat kelamin dari jenis yang berbeda dan yang tidak terikat oleh akad 
nikah atau kepemilikan, dan tidak juga disebabkan oleh syubhat (kesamaran).
3
 
 Hamsah hasan menjelaskan zina sebagai hubungan seksual yang 
diharamkan dengan memasukkan penis meskipun hanya sebagian ke dalam vagina, 
baik hubungan itu menyebabkan sperma keluar atau tidak. Wanita yang disetubuhi itu 
tidak mempunyai hubungan perkawinan dengan laki-laki tersebut, baik perkawinan 
itu bersifat sah ataupun syubhat seperti perkawinan yang berlangsung tanpa wali atau 
perkawinan yang dibatasi waktunya (nikah mut‟ah), wanita bukan hamba sahaya dari 
yang menyetubuhinya. Termasuk dalam kategori haram persetubuhan yang dilakukan 
sesama jenis baik laki-laki dengan laki-laki yang disebut homoseks, maupun 
perempuan dengan perempuan yang disebut lesbian. Meskiput para ulama berbeda 
paham apakah homoseks dan lesbian termasuk kategori zina atau hanya sekedar 
haram.
4
 
Meskipun para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan zina tetapi 
mereka sepakat terhadap dua unsur zina yaitu hubungan seksual yang diharamkan dan 
yang kedua dilakukan dengan sadar dan sengaja. 
 
 
                                                          
3
M. Quraisy shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an Vol.9, (Cet. 9, 
Jakarta: lentera hati, 2008). h. 279.  
 
4
Hamzah Hasan, Kejahatan Kesusilaan Perspektif Hukujm Pidana Islam. (Makassar: 
Alauddin university press, 2012). h. 70. 
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2. Dasar hukum larangan perzinaan  
a. Dasar hukum ketaaatan Q.S. al-Nisa[4] ayat; 59  
                    5  
Terjemahnya:   
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu”. 
 
b. Dasar keharaman zina Q.S. al-Mu‟minun [23] : 5-7 
                             
                    6 
Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau budak yang mereka miliki, maka Sesungguhnya mereka dalam 
hal ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di balik itu Maka mereka 
Itulah orang-orang yang melampaui batas. 
 
Q.S. al-Nisa [4] ayat 15: 
                        
                         7   
 
                                                          
5
Departemen Agama RI,al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 128. 
 
6
Departemen Agama RI,al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 526. 
 
7
Departemen Agama RI,al-Qur‟an dan Terjemahnya. h. 118.    
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Terjemahnya:  
“Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji , hendaklah ada 
empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). kemudian apabila 
mereka telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita 
itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 
memberi jalan lain kepadanya”. 
Ancaman hukuman bagi pelaku zina menurut al-Qur‟an surat al-Nisa [4] ayat 
: 15 adalah  kurungan seumur hidup, namun pada ayat setelahnya terdapat keringanan 
dengan syarat pertaubatan dan memperbaiki diri. Q.S al-Nisa [4] ayat : 16 
                             
        8  
Terjemahnya:   
“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, 
Maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya 
bertaubat dan memperbaiki diri, Maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang”. 
 
Sebagian besar fuqahah dan mufassir berpendapat bahwa surah annisa ayat 
15 telah di-naskh atau dihapus oleh Q.S an-Nur [24] ayat 2, tetapi ada pula fuqaha 
berpendapat Q.S. an-Nisa [4] ayat 15 masih berlaku, dan menjadi dasar huku bagi 
ditentukannya hukuman seumur hidup bagi pelaku zina. Namun perlu dikemukaakan 
bahwa, sampai saat ini, sebagian besar fuqaha berpendapat bahwa hukuman terhadap 
                                                          
8
Departemen Agama RI,al-Qur‟an dan Terjemahnya. h. 118. 
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pelaku zina, baik laki-laki maupun perempuan adalah hukuman rajam bagi muhsan 
dan jilid atau cambuk sebanyak seratus kali bagi gara muhsan.
9
 
Q.S al-Nur [24] ayat 2 : 
                           
                           10  
Terjemahnya: 
“perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan 
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika 
kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang 
yang beriman”. 
B. Bank Sperma Dan Pernikahan Dalam Islam. 
Pernikahan dalam islam merupakan suatu institusi mulia . ia adalah ikatan 
yang menghubungkan seorang lelaki dan seorang perempuan sebagai suami istri, 
hasil dari akad yang berlaku, keduan-dua suami dan istri mempunyai hubungan yang 
sah dan kemaluan keduanya adalah halal untuk satu sama lain. Sebab itulah akad 
pernikahan ini dikatakan sebagai suatu akad untuk menghalalkan persetubuhan 
diantara seorang lelaki dan wanita yang sebelumnya diharamkan. 
 
                                                          
9
Neng Djubaidah, Perzinaan dalam Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia Ditinjau 
Dari Hukum Islam, (Cet. 1 Jakarta: Kencana Prenada Media Grou, 2010). h. 123. 
 
10
Departemen Agama RI,al-Qur‟an dan Terjemahnya. h. 543. 
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 Q.S. al-Hujurat [49] ayat 13 : 
                               
                 11   
Terjemahnya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal”. 
 
Allah telah menciptakan laki-laki dan perempuan agar dapat berhubungan satu 
sama lain, saling mencintai menghasilkan keturunan, dan hidup berdampingan secara 
damai dan sejahtera sesuai dengan perintah Allah dan petunjuk Rasulullah. Q.S al-
Rum [30] ayat 21, Allah berfirman :  
                            
               12 
Terjemahnya:  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
                                                          
11
Departemen Agama RI,al-Qur‟an dan Terjemahnya. h. 847. 
 
12
Departemen Agama RI,al-Qur‟an dan Terjemahnya. h. 644. 
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sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. 
 
Membujang dalam islam tidak dianggap perilaku yang baik, atau cara untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Allah.
13
 Rasulullah bersabda: 
ةَءَابلا ُنُكْنِه َعاََطتْسا ِنَه ِبَاب َّشلا َرَشْعَه َاي  ُهَِّنَإف ِمْو َّصلِاب ِهَْيلََعف ْعَِطتَْسي َْنل ْنَهَو ،ْج َّوََزَتيَْلف 
  ءاَجِو َُهل 14  
Maknanya : 
“Wahai pemuda siapa di antara kamu yang telah mampu menikah, hendaklah 
menikah karena menikah akan menundukkan pandanganmu dan memelihara 
kehormatanmu” (HR. Bukhari) 
Sedang Nabi saw. Menyebutkan bahwa kehormatan  merupakan sebagian 
dari iman, maka bagi setiap muslim/muslimah sejatinya wajib memelihara 
kehormatan dirinya sebagai identitas keimanan dan bukti penghambaan diri kepada 
Allah dengan mengikuti ajaran Rasul-Nya, salah satu jalan yang dianjurkan oleh Nabi 
untuk untuk melindungi kehormatan dan martabat kemanusiaan adalah dengan jalan 
nikah. “Menikah adalah sunahku, maka orang yang membenci sunahku, bukan dari 
golonganku” 
                                                          
13
A. Rahman I doi, Penjelasan lengkap hukum-hukum Allah (syariah) (jakarta: Raja grafindo 
persaada 2002). h. 151. 
 
14
Ibnu Daqiq al-„aidiy Ihkamul al-Ahkam Syarh „Imdatul al-Ahkam  “syuruh al-Hadis” (al-
Maktabah al-islamiyah : Dar al-Jaili) http://library.islamweb.net /newlibrary /display_ book.php? 
idfrom=827&idto=828&bk_no=80&ID=544 (diakses pada tanggal 16 september 2014) 
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Cukup logis Islam menetapkan berbagai ketentuan untuk mengatur fungsi 
keluarga sehingga dengan perkawinan yang sah inilah kedua belah pihak –suami dan 
istri- dapat memperoleh kedamaian, kecintaan, keamanan, dan ikatan kekerabatan. 
Unsur-unsur ini sangat diperlukan untuk mencapai tujuan perkawinan yang paling 
besar : ibadah kepada Allah, ibadah di sini tidak hanya bersifat ritual belaka seperti 
hubungan kelamin suami istri , melainkan pada hakikatnya mencakup berbagai amal 
yang baik dalam seluruh aspek kehidupan.
15
 
Sebuah pernikahan dibangun dalam sebuah ikatan yang suci. Ia tidak hanya 
sekedar menyatukan dua insan yang berbeda, tapi juga menyatukan dua keluarga 
besar yang berbeda kultur dan budaya. Bahkan Allah menyebut pernikahan dengan 
Mitsaqan Ghalidza (Perjanjian yang kuat). Bahkan di dalam al-Qur‟an hanya 3 kali 
Allah menyebutkan Mitsaqan Ghalidza, salah satunya terdapat pada QS al-Nisa [4] 
ayat 21 yang menyebut pernikahan adalah sebuah perjanjian yang kuat.
16   
                     
   17 
Terjemahnya:  
“bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian kamu 
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. dan 
mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat”. 
                                                          
15
A. Rahman I doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (syariah), (Jakarta: Raja 
Grafindo Persaada 2002). h. 152. 
  
16
Fimadani, Pernikahan Adalah Perjanjian yang Agung  http://www.fimadani.com 
/pernikahan-adalah-perjanjian-yang-agung/, (Diakses pada tanggal 18 juli 2014). 
 
17
 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 122 
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Begitu sakralnya sebuah pernikahan hingga Allah menyamakan perjanjian 
tersebut dengan perjanjian-Nya dengan para Nabi. Dengan mitsaqon ghalidzo 
(Perjanjian yang kokoh) ini, seorang laki-laki dan seorang wanita menjadi sepasang 
suami istri setelah sebelumnya mereka hidup terpisah sebagai seorang individu. 
Dengan pernikahan seseorang dapat memperoleh ketenangan dan 
kebahagiaan hidup, bahkan antara pasangan tersebut akan terjalin suatu kehangatan 
cinta dan kasih sayang. Selain itu, dengan pernikahan akan tercipta sifat kebapaan 
yang tangguh dalam membela dan mempertahankan keutuhan keluarga dengan 
didampingi sifat keibuan yang lembut dan bijaksana mengantarkan anggota keluarga 
dalam kedamaian dan kebahagiaan. Dengan pernikahan pula seseorang akan 
terpelihara dari perbuatan tercela, sebab pada hakikatnya pernikahan merupakan jalan 
yang sah untuk menyalurkan nafsu syahwat sebagai sesuatu yang bersifat alamiah 
yang diciptakan Allah dalam diri setiap manusia yang sesungguhnya menuntut 
penyaluran.
18
 
Nabi saw. Menganggap bahwa menikah itu bagi seorang muslim sebagai 
separuh ajaran agama karena dengan menikah ini akan dapat melindungi seseorang 
dari kekacauan jiwa, perzinaan dan perbuatan yang akan menjerumuskan berbagai 
tindakan kejahatan lainnya yang akan merusak tatanan kekeluargaan ideal yang 
sangat ditekankan oleh Nabi saw. Nabi Muhammad sangat menekankan pada 
                                                          
18
Tahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan, (Cet. I ; Makassar, Alauddin 
university press, 2012), h. 5.  
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keimanan, kesalehan dan ketaatan sebagai kriteria utama dalam memilih pasangan 
hidup, beliau bersabda: “siapa yang menikahi seseorang perempuan karena 
keturunannya niscaya Allah akan merendahkan derajatnya, siapa yang menikahi 
perempuan karena kekayaannya niscaya Allah akan mencabut hartanya, namun siapa 
yang menikahi wanita karena bertujuan untuk menundukkan pandangannya dengan 
melaksanakan perbuatan secara bijaksana dan menjaga hubungannya dengan baik 
niscaya Allah akan memberkati hubungannya dengan istrinya dan hubungan istrinya 
dengan suami”19  
1. Pengertian Pernikahan 
Dalam bahasa Indonesia, pernikahan identik dengan kata perkawinan yang 
berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan 
lawan jenis; melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.
20
 Sedangkan pernikahan 
berasal dari bahasa Arab nikah menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling 
memasukkan dan digunakan untuk arti bersetubuh. Kata nikah sendiri sering 
dipergunakan untuk arti persetubuhan, juga untuk arti akad nikah.
21
Pernikahan  
adalah suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki dan 
                                                          
19
A. Rahman I doi, Penjelasan lengkap hukum-hukum Allah (syariah) (Jakarta: Raja Grafindo 
Persaada 2002). H. 158 
 
20
DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. I Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 
465. 
 
21
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Cet. I, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2003). h 7. 
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perempuan yang bukan muhrimnya dan menimbulkan hak dan kewajiban antara 
keduanya
22
 
Agama islam tidak akan mensyariatkan sesuatu kecuali untuk tujuan yang 
mulia. Demikian halnya dengan nikah, nikah dihadirkan sebagai alat ketaatan kepada 
Allah dan rasulnya, dengan menikah seorang muslim yang telah memenuhi syarat 
akan lebih mampu menjaga kehormatan dirinya, menjaga pandangannya serata 
kemaluannya. Rasulullah saw bersabda : 
  َةَءَابلا ُنُكْنِه َعاََطتْسا ِنَه ِبَاب َّشلا َرَشْعَه َاي  ُهَِّنَإف ِمْو َّصلِاب ِهَْيلََعف ْعَِطتْسَي َْنل ْنَهَو ،ْج َّوََزَتيَْلف
  ءاَجِو َُهل
23
  
Artinya:  
“Wahai para pemuda, siapa diantara kalian yang sudah mampu 
menanggung nafkah, hendaknya dia menikah. Karena menikah akan lebih 
menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Sementara siapa yang 
tidak mampu, hendaknya dia berpuasa. Karena itu bisa menjadi tameng 
syahwat baginya.”. 
 
Nikah menurut terminologi (istilah) didefinisikan sebagai ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk 
keluarga yang bahagia. Di kalangan ulama ushul fiqh berkembang dua macam 
pendapat tentang arti lafaz nikah, dari golongan hanafi nikah secara hakiki adalah 
setubuh dan arti secara majazinya adalah akad yang dengan akad ini menjadikan 
                                                          
22
Sabri Samin, Andi Narmaya Aroeng  fikih II,(Makassar, Alauddin Press, 2010)  h. 2. 
 
23
Ibnu Daqiq al-„aidiy Ihkamul al-Ahkam Syarh „Imdatul al-Ahkam  “syuruh al-Hadis” (al-
Maktabah al-islamiyah : Dar al-Jaili) http://library.islamweb.net /newlibrary /display_ book.php? 
idfrom=827&idto=828&bk_no=80&ID=544 (diakses pada tanggal 16 september 2014) 
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hubungan kelamin antara pria dan wanita menjadi halal, namun di kalangan 
syafi‟iyah arti nikah secara hakiki justru pada akadnya bukan pada setubuh atau 
senggama. 
Perbedaan pendapat tetntang Pengertian nikah secara hakiki dari kalangan 
ulama ushul apakah berada pada akad ataukah pada arti senggama maka kiranya perlu 
dijelaskan lebih dahulu pengertian arti kata akad kemudian dikaitkan dengan bank 
sperma yang menjadi objek penelitian kali ini  
2. Pengertian Akad 
Akad adalah suatu hal yang sangat penting pada pernikahan karena akad 
nantinya  akan melahirkan akibat hukum atas pengikraran ijab dan qabul antara dua 
pihak yang akan berjanji untuk saling mencurahkan kasih pada sebuah ikatan 
pernikahan. Bagaimana pandangan hukum islam bila akad pada pernikahan dikaitkan 
dengan pembahasan bank sperma, apakah akad pada pernikahan mampu disamakan 
dengan ijab qabul pada kasus bank sperma dan bagaimana hukum islam mengatur 
perjanjian menurut syariat, maka dipandang perlu untuk memberkikan perhatian lebih 
terhadap pembahasan mengenai masalah akad.  
Akad berasal dari kata al-„Aqd yang berarti mengikat, menyambung atau 
menghubungkan (ar-Rabt). Akad merupakan keterkaitan  atau pertemuan ijab dan 
kabul yang berakibat timbulnya akibat hukum. Ijab adalah penawaran yang diajukan 
oleh salah satu pihak, dan Kabul adalah jawaban persetujuan yang diberikan mitra 
akad sebagai tanggapan terhadap penawaran pihak yang pertama. Akad juga 
merupakan  tindakan hukum dua pihak karena akad adalah pertemuan ijab yang 
57 
 
merepresentasikan kehendak dari satu pijak dan Kabul menyatakan kehendak pihak 
lain. Tindakan hukum satu pihak janji memberi hadiah, wasiat, wakaf, atau pelepasan 
hak, bukanlah akad karena tindakan tersebut tidak merupakan tindakan dua pihak dan 
karenanya tidak memerlukan Kabul. Konsepsi akad sebagai tindakan dua pihak 
adalah pandangan ahli-ahli hukum islam modern. 
24
 
Dari kriteria akad yang telah disebutkan maka membuka kemungkinan 
dalam praktek perjanjian pada bank sperma akan membutuhkan akad agar kedua 
belah pihak yang melakukan perjanjian akan terikat oleh akibat hukum yang 
ditimbulkan terlepas dari syarat dan rukun akad yang akan dibahas pada pembahasan 
berikutnya. 
a. Rukun dan syarat akad 
Dalam hukum islam untuk terbentuknya suatu akad (perjanjian) yang 
sah dan mengikat haruslah dipenuhi rukun dan syarat akad     
1. Rukun akad 
a) Para pihak yang membuat akad 
b) Pernyataan kehendak para pihak (shighatul-„aqd) 
c) Objek akad 
d) Tujuan akad25 
                                                          
24
Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah “Studi Tentang Teori Akad Dalam Fikih 
Muamalat” (Cet. 2 Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010). h. 69. 
 
25
Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah “Studi Tentang Teori Akad Dalam Fikih 
Muamalat”, h. 96. 
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Masing-masing rukun yang membentuk akad di atas memerlukan syarat-
syarat agar unsur akad (rukun) itu dapat berfungsi membentuk akad tanpa adanya 
syarat-syarat yang dimaksud, rukun akad tidak dapat membentuk akad . 
2. Syarat terbentuknya akad 
a) Tamyiz 
b) Berbilang pihak 
c) Persetujuan ijab dan qabul (kesepakatan) 
d) Kesatuan majelis akad 
e) Objek akad dapat diserahkan 
f) Objek akad tertentu atau dapat ditentukan 
g) Objek akad dapat ditransaksikan (berupa benda bernilai dan 
dimiliki) 
h) Tujuan akad tidak bertentangan dengan syarak.26 
C. Pandangan Hukum Islam Terhadap Sperma Donor 
Ijtihad merupakan metode atau cara untuk menyelesaikan segala 
permasalahan yang dihadapi ummat. Melalui ijtihad masalah-masalah baru yang tidak 
terdapat dalam al-Qur‟an dan hadis dapat dipecahkan, melalui ijtihad pula ajaran 
islam telah berkembang dengan pesat. Sebaliknya ketika ijtihad hilang dari kalangan 
ummat islam, maka ummat islam akan mengalami kemunduran. Olehnya itu dapat 
                                                          
26
Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah “Studi Tentang Teori Akad Dalam Fikih 
Muamalat”, h. 98. 
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dikatakan bahwa ijtihad merupakan “The Principle of Movement”27 hal ini berarti 
bahwa ijtihad merupakan  daya gerak kemajuan ummat islam, dengan meninggalan 
ijtihad sama halnya membawa ummat islam ke arah ketertinggalan. Dengan kata lain 
ijtihad adalah kunci dinamika ajaran islam. 
Sebagai suatu ajaran, islam diyakini mampu menyentuh segala aspek lini 
kehidupan dengan pedoman utama al-Qur‟an dan sunah. Dari rujukan kedua sumber 
inilah ummat islam dituntut mampu meretas segala permasalahan yang ada termasuk 
masalah yang lahir dari kemajuan pemikiran manusia dari berbagai disiplin ilmu yang 
tentunya akan berimplikasi baik secara langsung ataupun tidak terhadap 
keberagamaan. salah satu masalah yang lahir dari hasil kemajuan pemikiran manusia 
adalah sperma donor. 
Berdasarkan pada putusan dewan pimpinan MUI sperma donor difatwakan 
haram karna statusnya disamakan dengan hubungan kelamin antar lawan jenis diluar 
pernikahan yang sah (zina) dan berdasar kepada sadd az-zari‟ah, yaitu untuk 
menghindari terjadinya perbuatan zina yang sesungguhnya.
28
  
                                                          
27
Muhammad shuhufi,  ijtihad dan fleksibilitas hukum islam( (Cet. I,  Alauddin University 
Press, Makassar, 2012). h.119.  
 
28
Hilman muhsin, Bank sperma menurut Hukum Islam. http;/hilmanmuhsin.blogspot.com 
/2013/03/ bank-sperma-menurut-hukum-islam.html?m= 1. (diakses pada tanggal 05 september 2014) 
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Fatwa MUI ini sejalan dengan hadis Nabi yang artinya “Tidak halal bagi 
seseorang yang beriman kepada Allah dan hari kiamat untuk menyiramkan airnya 
kepada tanaman orang lain (HR. Abu daud)
29
 
                                                          
29
Ahsin W. al hafidz, Fikih Kesehatan. (Jakarta : amzah, 2007). h, 146. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan penelusuran data berupa library risert terhadap bank 
sperma dan berdasarkan pada Rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka 
diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Islam dituntut mampu meretas segala permasalahan yang ada termasuk 
masalah yang lahir dari kemajuan pemikiran manusia dari berbagai 
disiplin ilmu yang tentunya akan berimplikasi baik secara langsung 
ataupun tidak terhadap keberagamaan. Rasulullah saw memesankan 
kepada ummatnya untuk selalu kembali kepada al-Qur’an dan sunah 
sesuai dengan wasiatnya yang artinya “ aku menitipkan kepada kalian dua 
buah pusaka, jika kalian berpegang teguh pada keduanya, maka engkau 
tidak akan pernah tersesat untuk selamanya (al-Qur’an dan sunahku)”. 
Termasuk dalam masalah bank sperma, Islam adalah agama yang sangat 
menjunjung tinggi kemuliaan manusia untuknya itu keberadaan bank 
sperma yang mampu diakses oleh setiap orang tanpa ada ikatan 
pernikahan sama halnya merendahkan derajat kemuliaan manusia yang 
diberikan oleh Tuhan hal ini sangat bertentangan dengan syariat karena 
Allah telah memberikan jalan pernikahan untuk saling menghalalkan 
antara pria dan wanita, dengan jalan inilah kemuliaan manusia mampu 
terjaga dengan sangat baik. 
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Rasulullah saw bersabda yang artinya “Tidak ada suatu dosa di sisi Allah 
sesudah syirik yang lebih besar dari pada seorang laki-laki yang 
meletakkan maninya ke dalam rahim yang tidak halal baginya”. (HR. 
Muslim). 
Q.S. Al-Rum [30] ayat : 21 
                      
                     
Terjemah :  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan   
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. 
Namun dalam kasus bank sperma yang khusus melayani suami istri dan 
dengan pencatatan kepemilikan sperma dengan cara yang sangat teliti dan 
dikelolah dengan sangat profesional maka hal ini dinilai tidak 
bertentangan dengan syariat karena menyangkut dengan kelangsungan 
garis nasab dan penyelamatan reproduksi pasangan suami istri. Hal ini 
berdasarkan pada kaidah usul “keadaan darurat membolehkan segala 
sesuatu” dan tidak bertentangan dengan al-Maqasid al-Khamsah yang 
disepakati oleh para fuqaha salah satunya yaitu melindungi keturunan.  
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2. Para ahli fiqih dan para pakar dari bidang kedokteran telah mengeluarkan 
fatwa yang membolehkan suami-istri atau salah satunya untuk 
memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan demi membantu mereka 
mewujudkan kelahiran anak, namun mereka mensyaratkan sperma yang 
digunakan harus milik sang suami dan sel telur milik sang istri, tidak ada 
pihak ketiga di antara mereka misalnya dalam masalah bayi tabung. Jika 
sperma bersal dari laki-laki lain baik diketahui maupun tidak maka ini 
diharamkan. Begitu pula jika sel telur berasal dari wanita lain  atau  sel 
telur dari istri, tapi rahimnya milik wanita lain (sewa Rahim) kendatipun 
rahim itu adalah milik istri lainnya maka hal ini tidak diperbolehkan, 
karena akan menimbulkan permasalahan status anak yang akan lahir, 
siapakan ibu bayi tersebut apakah pemilik telur atau yang memiliki 
rahim?  juga akan berimplikasi pada akibat hukum lainnya. Sedangkan al-
Qur’an telah menetapkan dua kriteria seorang ibu : pertama, yang 
memiliki sel telur dan yang kedua yang melahirkannya atau yang 
memiliki rahim. Hal ini berdasar pada dua ayat dalam surah yang 
berbeda. Q.S al-Nahl [16] ayat : 72  
                    
                        
      
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Terjemah : 
“ Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah 
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?" 
 
Q.S. al-Mujadilah [58] ayat : 2 
                           
                        
      
Terjemah : 
“orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu, (menganggap 
isterinya sebagai ibunya, padahal) Tiadalah isteri mereka itu ibu 
mereka. ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan 
mereka. dan Sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan 
suatu Perkataan mungkar dan dusta. dan Sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun”. 
 
B. Saran/Implementasi Penelitian  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukakan saran/implementasi sebagai berikut: 
1. Mengembalikan segala permasalahan yang ditimbulkan dari 
perkembangan pemikiran manusia dan kemajuan teknologi kepada al-
Qur’an dan sunah. 
2. Diharapkan dengan kehadiran skripsi ini dapat membantu 
perkembangan pemikiran dalam bidang hukum Islam, dan menjadi 
referensi tambahan bagi peneliti kedepan.  
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